
Book Chapter Olahraga dan Kesehatan Jilid 1  45  
 

MEMBANGUN KECERDASAN EMOSIONAL PESERTA 

DIDIK MELALUI PENDEKATAN TEACHING 

PERSONAL AND SOCIAL RESPONSIBILITY (TPSR) 

DALAM PEMBELAJARAN PJOK DI SEKOLAH DASAR 

Nadia Dwi Ananda1, Donny Wira Yudha Kusuma2 
1,2Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang 

nadiadwiannd@students.unnes.ac.id 

DOI: https://doi.org/10.15294/ok.v1i1.269 

QRCBN 62-6861-7830-627 

 

 
ABSTRAK 

Pengembangan kecerdasan emosional peserta didik melalui 

pendekatan Teaching Personal and Social Responsibility 

(TPSR) sangat penting dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di sekolah dasar. Pendidikan jasmani tidak hanya 

fokus pada fisik, tetapi juga membentuk karakter dan 

mengembangkan keterampilan sosial. Penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, termasuk 

empati dan pengendalian diri, mempengaruhi perilaku dan 

interaksi sosial siswa. 

Model TPSR, yang dikembangkan oleh Donald R. Hellison, 

bertujuan membangun tanggung jawab pribadi dan sosial 

serta meningkatkan keterampilan sosial melalui aktivitas 

fisik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

integrasi aktivitas fisik, sesi refleksi, dan diskusi untuk 

memperkuat pemahaman peserta didik tentang tanggung 

jawab sosial. 

Penerapan TPSR dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi, 

serta membangun hubungan sosial yang positif. Dengan 

demikian, TPSR diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik dan mendukung perkembangan 
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karakter peserta didik di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, Teaching Personal and 

Social Responsibility (TPSR), pendidikan jasmani, 

pembentukan karakter, keterampilan sosial 

 
PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter peserta didik menjadi salah satu 
aspek yang difokuskan dalam pembelajaran Pendidikan 
jasmani (Anggraeni1 et al., 2024). Pendidikan jasmani dan 
kesehatan (Penjaskes) merupakan mata pelajaran yang 
memiliki peran penting tidak hanya dalam perkembangan 
motorik tetapi penting juga dalam pembentukan karakteristik 
peserta didik. Pendidikan olahraga memiliki keunggulan dalam 
membentuk karakter peserta didik yang dapat terlihat jelas 
pada perilaku sehari-hari (Bausad & Musrifin, 2019). 

Menurut buku Panduan Guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan, pada elemen pengembangan karakter 
dan internalisasi nilai-nilai gerak yang terdiri dari: 1) tanggung 
jawab personal (disiplin, jujur, patuh pada guru, menghormati 
diri sendiri, dll); 2) tanggung jawab sosial (kerjasama tim, 
toleransi, peduli lingkungan, memiliki rasa empati, 
menghormati orang lain, gotong royong, dll) (Standar et al., 
2022). Komponen pada Pendidikan jasmani seperti 
karakteristik pada anak merupakan bagian yang integral atau 
tidak dapat dipisahkan, dan juga harus disesuaikan dengan 
tingkatan pertumbuhan dan perkembangan pada anak 
(Nurharsono et al., 2023). 

Peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
tiap individunya, lingkungan sekolah menjadi salah satu yang 
berperan penting dan berpengaruh dalam perkembangan 
karakter pada peserta didik (Agustini, 2021). Pendidikan 
karakter banyak perhatian dari pemerintah, banyak upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas karakter dari 
peserta didik (Soedjatmiko, 2015). Pada implementasinya 
peserta didik di sekolah dasar masih kurang memiliki rasa 
tanggung jawab sosial untuk membantu peserta didik lain dan 
kurang peka terhadap sesama untuk saling menghargai 
(Dwijayanto et al., 2022). Dengan demikian memiliki sikap 
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sosial yang baik dapat membantu anak untuk menjalin 
hubungan baik kepada sesama orang tua, pendidik, maupun 
peserta didik lainnya (Siti Anisah et al., 2021). Menurut 
Hurlock, sikap sosial anak ditandai dengan adanya relasi antar 
sesama teman sebaya untuk membentuk ikatan baru sehingga 
ruang gerak pada anak semakin luas (Siti Anisah et al., 2021). 

Kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh semua individu sebagai modal awal 
untuk bersosialisasi dengan individu lainnya. Kecerdasan 
emosional adalah kemampuan individu untuk memahami 
perasaan diri sendiri dan orang lain (Ernilah et al., 2022). 
Kecerdasan emosional memiliki dua unsur yang penting yaitu, 
empati dan kontrol diri. Empati adalah kemampuan diri untuk 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dalam suatu 
keadaan tertentu, sedangkan kontrol diri adalah suatu 
kemampuan untuk menahan atau mengendalikan diri sendiri 
dalam suatu keadaan tertentu (Wisudayanti, 2020). 

Dari beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap perilaku 
peserta didik (Sastradiharja et al., 2023). Kecerdasan 
emosional juga penting peranannya terhadap kesuksesan 
peserta didik, khususnya untuk membangun sikap sosial yang 
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung. Peserta didik yang memiliki kecerdasan 
emosional yang baik lebih mudah diterima dan beradaptasi 
dengan lingkungan sosial, baik di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat (Wisudayanti, 2020). 

Apabila kecerdasan emosional peserta didik rendah 
maka mereka akan cenderung memiliki kesulitan untuk 
menyelesaikan permasalahan kecil, menjadi individu yang 
pendendam, mudah emosi, sering tertekan atau stres, selalu 
merasa benar, sering ber adu argumen, cenderung memaksa 
orang lain untuk mengikuti kehendaknya, mudah sakit hati 
atau tersinggung (Siti Anisah et al., 2021). Misalnya, saat 
pembelajaran berlangsung peserta didik diharuskan untuk 
berkolaborasi dengan teman satu timnya, anak yang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah akan kesulitan atau bahkan 
menyulitkan teman-temannya karena tidak memiliki 
keterampilan sosial yang baik. Sedangkan peserta didik yang 
memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat menghadapi 
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situasi yang kompetitif, dapat belajar mengelola emosi, dan 
menerima kekalahan (Wisudayanti, 2020). 

Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) 
merupakan model yang ditemukan oleh Hellison pada tahun 
1970, tujuan diciptakannya model pendekatan ini yaitu untuk 
membangun dan mengembangkan rasa tanggung jawab pada 
anak, tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat tetapi juga 
dalam olahraga (Dupri, Alfi Candra, 2022). Teaching Personal 
and Social Responsibility (TPSR) merupakan pembelajaran 
yang membangun kembali tatanan sosial untuk menumbuhkan 
rasa tanggung jawab, dengan model pembelajaran yang 
berkaitan dengan tanggung jawab pribadi dan tanggung jawab 
sosial (Ardiansyah et al., 2022). 

 
Gambar 1. Tingkatan Tanggung Jawab menurut Hellison 

(Dupri, Alfi Candra, 2022). 

Menurut Hellison, ada 5 tingkatan tanggung jawab pada 
model TPSR yaitu, 1 (self direction) 2 (respect) 3 (caring and 
helping) 4 (effort) 5 (outside the gym) (Ardiansyah et al., 2022). 
Dalam beberapa penelitian mengatakan bahwa adanya 
keefektifan model pembelajaran TPSR terhadap peserta didik, 
yaitu mengembangkan keterampilan sosial, rasa tanggung 
jawab dan status sosial (Dupri, Alfi Candra, 2022). 

Menurut Donald R Hellison, dengan menggabungkan 
antara aturan dengan strategi TPSR ke dalam kegiatan fisik, 
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dapat menjadi sarana yang penting untuk mendorong 
perkembangan tanggung jawab dan sosial pada anak-anak 
(Carreres-Ponsoda et al., 2021). Pendidik yang menggunakan 
model pembelajaran TPSR ini sering kali mengadopsi gaya 
pengajaran yang lebih reflektif dan kolaboratif. Pendidik dapat 
menentukan model pembelajaran yang ingin digunakan untuk 
pencapaian pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik dari peserta didik (Elmeiri et al., 2022). 

Meningkatnya kasus perundungan dan konflik di 
kalangan peserta didik menjadi indikator rendahnya 
kecerdasan emosional pada anak-anak. Selain itu, kurangnya 
tanggung jawab sosial peserta didik untuk membantu teman 
sebayanya, dan berkurangnya rasa saling menghargai antar 
sesama peserta didik (Dupri, Alfi Candra, 2022). Faktanya pada 
saat pembelajaran peserta didik cenderung kurang bisa 
menerima teman yang memiliki motorik lebih rendah dari 
dirinya, hal ini dapat terlihat jelas pada saat dibentuk sebuah 
tim. 

Di tengah tantangan pendidikan pada saat ini, sangat 
penting untuk memahami bagaimana dinamika sosial dan 
emosional peserta didik, karena dapat mempengaruhi 
perkembangannya, terutama dalam konteks pembelajaran 
yang berfokus pada kolaborasi dan pengelolaan emosi. Melihat 
masih banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam bagaimana bertanggung jawab pada dirinya sendiri, 
berkolaborasi dengan teman-temannya, dan bagaimana cara 
mengelola emosi yang baik terutama dalam situasi kompetitif. 
Maka, tujuan dari “penulisan ini” yaitu untuk mengidentifikasi 
bagaimana tantangan yang dihadapi oleh peserta didik dalam 
mengembangkan karakter dan kecerdasan emosional dalam 
mata pelajaran olahraga melalui pendekatan TPSR. Penulisan 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan TPSR dalam 
meningkatkan kemampuan mengenali, memahami, dan 
mengelola emosi, serta membangun hubungan sosial yang 
positif pada peserta didik. Selain itu, melalui pembelajaran ini 
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap 
prososial seperti saling menghormati, peduli dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sosialnya, khususnya teman 
sebayanya (Raharjo et al., 2023). Meskipun ada beberapa 
penelitian sebelumnya tentang pentingnya kecerdasan 
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emosional, tetapi penulisan yang mengkaji terkait pendekatan 
TPSR terhadap perkembangan kecerdasan emosional peserta 
didik masih terbatas. 

Salah satu dari keunggulan model pembelajaran ini yaitu, 
tidak hanya mengajarkan peserta didik untuk mengambil 
keputusan, tetapi juga mendorong peserta didik untuk 
mengevaluasi keputusan tersebut. Selain itu, model 
pembelajaran ini juga dapat menciptakan lingkungan yang 
aman bagi peserta didik untuk mengungkapkan pendapat, 
minat dan perasaan mereka dengan bebas. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
metode literature review dengan fokus pada pemecahan 
masalah terkait kajian penerapan yang menggunakan 
pendekatan Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Model TPSR 
dirancang untuk meningkatkan tanggung jawab personal dan 
sosial peserta didik, serta membantu mereka memahami dan 
mengelola emosi. Salah satu langkah penting adalah 
mengintegrasikan aktivitas fisik yang relevan dan menarik, 
seperti permainan tradisional, yang dapat menanamkan nilai-
nilai karakter dan keterampilan sosial. 

Setelah melakukan aktivitas jasmani, sesi refleksi dan 
diskusi diadakan untuk memberikan kesempatan kepada 
peserta didik mendiskusikan pengalaman, tantangan dan 
pengaplikasian pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka 
mengenai tanggung jawab personal dan sosial. Selain itu, 
pemberian tugas dan tanggung jawab spesifik selama sesi 
pembelajaran, seperti peran sebagai pemimpin kelompok atau 
penyelenggara aktivitas, mendorong peserta didik untuk 
mengambil inisiatif dan berkontribusi secara aktif. 

Metode ini juga menekankan pentingnya integrasi 
model TPSR ke dalam kurikulum pendidikan jasmani yang 
komprehensif, sehingga tidak hanya berfokus pada 
pengembangan keterampilan motorik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai sosial. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat menciptakan 
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pengalaman pembelajaran yang holistik bagi peserta didik. 
Terakhir, evaluasi dan penilaian terhadap efektivitas model 
TPSR dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan karakter 
peserta didik dilakukan melalui observasi, kuesioner, atau 
wawancara untuk mengukur perubahan dalam sikap dan 
perilaku mereka. Dengan menerapkan metode-metode ini, 
diharapkan tantangan yang dihadapi peserta didik dalam 
mengembangkan karakter dan kecerdasan emosional dapat 
teratasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
positif. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al., (2021) 
yang berjudul “Teaching Personal and Social Responsibility 
Versus Konvensional sebagai upaya menciptakan Good 
Character” dalam penulisan ini menjelaskan bahwa penegasan 
signifikansi peran pendidik dalam implementasi model TPSR, 
yang tidak terbatas pada pengajaran keterampilan fisik 
melainkan juga internalisasi nilai-nilai moral seperti tanggung 
jawab dan empati. Secara keseluruhan, artikel tersebut 
menyimpulkan bahwa TPSR merupakan alternatif yang lebih 
baik untuk meningkatkan karakter peserta didik dibandingkan 
dengan pendekatan konvensional. Penelitian tersebut juga 
merekomendasikan pengintegrasian model TPSR ke dalam 
kurikulum pendidikan tinggi untuk memfasilitasi 
pengembangan karakter peserta didik yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pamot et al., (2023) yang 
berjudul “Pendidikan Jasmani dengan Model TPSR: 
Membangun Karakter dan Gerakan Dasar Manipulatif pada 
Siswa Sekolah Dasar” dalam penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa implementasi model TPSR dalam pembelajaran PJOK 
untuk meningkatkan karakter dan keterampilan gerakan dasar 
manipulatif peserta didik sekolah dasar sangat diperlukan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPSR 
secara signifikan meningkatkan karakter dan keterampilan 
peserta didik. Penekanan pentingnya penggunaan permainan 
tradisional, seperti: Engklek, dalam pembelajaran untuk 
memperkuat nilai-nilai karakter. Melalui pendekatan TPSR, 
peserta didik tidak hanya belajar keterampilan fisik tetapi juga 
nilai-nilai moral, seperti kerja sama dan tanggung jawab. 
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Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran PJOK sangat penting untuk 
menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 
akademis tetapi juga memiliki karakter yang baik. Secara 
keseluruhan, artikel tersebut memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan model pembelajaran 
pendidikan jasmani yang berfokus pada karakter dan 
keterampilan dasar manipulatif peserta didik. 

Penelitian lain dilakukan oleh Pamot Raharjo & 
Setyawati, (2023) yang berjudul “Implementasi Model 
Teaching Personal and Social Responsibility dalam 
Pembelajaran PJOK untuk Menciptakan Rasa Tanggung Jawab 
Peserta Didik di Tingkat SMA” dalam penelitian tersebut 
menjelaskan tentang penerapan model TPSR dalam 
pembelajaran PJOK di tingkat SMA. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana model TPSR dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik. Metode yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
TPSR di siklus pertama menghasilkan peningkatan rasa 
tanggung jawab peserta didik. Penemuan ini menegaskan 
pentingnya pendidikan jasmani tidak hanya dalam aspek fisik, 
tetapi juga dalam pengembangan karakter peserta didik. 
Selanjutnya, penelitian tersebut juga mengidentifikasi 
berbagai model pembelajaran yang digunakan oleh guru, 
seperti: ceramah, demonstrasi dan penugasan. Variasi dalam 
metode pengajaran terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dan hasil belajar mereka. Penelitian 
tersebut menekankan bahwa keberhasilan pendidikan 
karakter sangat bergantung pada peran aktif guru dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai. Oleh 
karena itu penerapan model TPSR dalam pembelajaran PJOK 
dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas 
secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan 
rasa tanggung jawab yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustini, (2021) yang 
berjudul “Character Education for Children in Indonesia” dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa pentingnya pendidikan 
karakter bagi anak-anak di Indonesia, yang merupakan aspek 
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krusial dalam sistem pendidikan. Pendidikan karakter tidak 
diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah, melainkan 
diintegrasikan ke dalam berbagai subjek seperti: sains, ilmu 
sosial dan bahasa. Hal ini bertujuan untuk membentuk peserta 
didik yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 
memiliki karakter yang baik. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa meskipun pendidikan karakter telah diterapkan di 
sekolah, masih banyak perilaku negatif yang muncul di 
kalangan peserta didik, seperti perundungan dan 
ketidakpatuhan. Pendidikan karakter diharapkan dapat 
membantu mencegah perilaku tersebut dan membentuk 
peserta didik yang berintegritas (Hidayati et al., 2014). 
Penelitian tersebut menekankan bahwa pendidikan karakter 
harus dimulai sejak dini, terutama di tingkat sekolah dasar, 
untuk membangun fondasi yang kuat bagi perkembangan 
karakter anak. Selain itu, mengidentifikasi tiga pihak utama 
yang berperan dalam pendidikan karakter, yaitu: orang tua, 
guru dan masyarakat. Ketiga elemen ini saling mendukung 
dalam membentuk karakter anak. Penelitian tersebut 
merekomendasikan agar pendidikan karakter diintegrasikan 
ke dalam kurikulum formal untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang lebih holistik, sebab pendidikan karakter sangat penting 
untuk mengembangkan kepribadian anak dan membentuk 
masyarakat yang lebih baik di masa depan. 

TPSR (Teaching Personal and Social Responsibility) 

Menurut Paulo Martins, Teaching Personal and Social 
Responsibility (TPSR) adalah sebuah rancangan model 
pembelajaran untuk membantu peserta didik mengembangkan 
rasa tanggung jawab yang fokusnya pada pengembangan 
karakter peserta didik dan interaksi sosialnya di sekolah 
(Martins et al., 2022). Mendorong peserta didik untuk turut 
aktif selama proses pembelajaran berlangsung, 
mengembangkan karakteristik, dan keterampilan sosial 
menjadi alasan pentingnya model pembelajaran TPSR (Pavão 
et al., 2019). Pada metode pendekatan ini peserta didik 
didorong untuk membentuk, memahami, dan mengelola emosi, 
serta diajarkan tentang bagaimana mengelola emosi yang baik 
untuk mendorong keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran (Martins et al., 2022). 

Penerapannya pada pembelajaran Pendidikan jasmani 
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(Penjas) yaitu, peserta didik berpartisipasi aktif khususnya 
dalam aktivitas fisik dan bagaimana peserta didik mengelola 
emosi selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
mendukung perkembangan emosional dan sosialnya (Martins 
et al., 2022). Kemampuan peserta didik yang muncul seperti: 
kemampuan berkomunikasi yang baik, dapat mengelola emosi, 
berempati, dan bertanggung jawab khususnya dalam situasi 
sosial di luar lingkungan sekolah. Jika kemampuan-
kemampuan tersebut sudah diimplementasikan oleh peserta 
didik, maka tujuan utama untuk memastikan bahwa peserta 
didik dapat mentransfer keterampilan yang mereka miliki 
sudah tercapai. (Elmeiri et al., 2022). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi model Teaching Personal 
and Social Responsibility (TPSR) mampu meningkatkan 
perilaku sosial peserta didik, yang mencakup kemampuan 
mereka dalam berkolaborasi, menghargai keberagaman, dan 
memberikan kontribusi positif dalam kelompok  (Setiawan et 
al., 2021). 

Ada beberapa prinsip dari TPSR antara lain: 

1. Rasa Hormat (Respect) 

Penghormatan terhadap hak dan perasaan individu lain 
merupakan prinsip fundamental dalam pendekatan TPSR, yang 
bertujuan untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif dan suportif. Hal ini esensial dalam pembentukan 
relasi interpersonal yang positif di antara peserta didik 
(Martins et al., 2022). 

2. Partisipasi dan Usaha (Participation and Effort) 

Model TPSR memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik 
dalam kegiatan serta mengapresiasi kontribusi yang diberikan 
oleh setiap individu. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 
keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran (Manzano-Sánchez et al., 2022). 

3. Kemandirian (Self-Direction) 

Pengembangan kemampuan peserta didik dalam 
meregulasi dan mengendalikan diri, serta mendorong mereka 
untuk mengambil prakarsa dalam pembelajaran, merupakan 
aspek krusial dalam pembentukan karakter peserta didik 
(Ardiansyah et al., 2022) 

4. Kepedulian dan Membantu (Caring and Helping) 
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Upaya menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap 
sesama dan mendorong mereka untuk memberikan bantuan, 
berkontribusi pada pembentukan sikap empati dan solidaritas 
di antara peserta didik (Faisal et al., 2023) 

5. Transfer Pembelajaran (Transfer) 

Upaya mengaplikasikan nilai-nilai dan keterampilan 
yang diperoleh dalam konteks pendidikan jasmani ke dalam 
situasi kehidupan sehari-hari, berkontribusi pada penciptaan 
keterkaitan antara pengalaman pembelajaran di kelas dan 
konteks di luar kelas (Dupri, Alfi Candra, 2022) 

Tujuan dari pendekatan TPSR yaitu: 

1. Pengembangan Tanggung Jawab Pribadi dan Sosial 

Objektif utama model TPSR adalah memfasilitasi 
pengembangan tanggung jawab personal dan sosial peserta 
didik melalui partisipasi dalam aktivitas fisik. Model ini 
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
menjadi individu yang akuntabel dalam konteks sosial dan 
personal (Faisal et al., 2023). 

2. Meningkatkan Keterampilan Sosial 

TPSR bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan 
sosial peserta didik, seperti: empati, kolaborasi, dan 
kemampuan untuk memberikan bantuan kepada sesama. 
Melalui implementasi model ini, peserta didik diharapkan 
mampu membangun interaksi yang konstruktif dengan rekan-
rekan mereka (Martins et al., 2022). 

3. Transfer Pembelajaran ke Kehidupan Sehari-hari 

Model TPSR juga bertujuan untuk memfasilitasi peserta 
didik dalam mengaplikasikan nilai-nilai dan keterampilan yang 
diperoleh dalam konteks pendidikan jasmani ke dalam praktik 
kehidupan sehari-hari. Hal ini berkontribusi pada 
pembentukan keterkaitan antara pengalaman pembelajaran di 
lingkungan kelas dan situasi di lingkungan di luar kelas 
(Manzano-Sánchez et al., 2022). 

4. Membangun Lingkungan Belajar yang Positif 

TPSR bertujuan untuk mewujudkan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif, di mana peserta didik merasakan 
keamanan dan dukungan. Hal ini krusial dalam meningkatkan 
motivasi dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses 
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pembelajaran (Ardiansyah et al., 2022). 

5. Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab dan Toleransi 

Model ini juga berfokus pada penguatan rasa tanggung 
jawab dan toleransi di antara peserta didik, yang memiliki 
peranan signifikan dalam mereduksi perilaku negatif dan 
meningkatkan interaksi sosial yang sehat (Dupri, Alfi Candra, 
2022). 

Beberapa penerapan dari pendekatan TPSR yaitu: 

1. Struktur Pembelajaran yang Jelas 

Implementasi TPSR diawali dengan perancangan 
struktur pembelajaran yang terstruktur, meliputi: alokasi 
waktu untuk refleksi, aktivitas jasmani, dan diskusi kelompok. 
Hal ini memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap 
tujuan pembelajaran dan kontribusi yang dapat mereka 
berikan dalam proses tersebut(Faisal et al., 2023). 

2. Penggunaan Aktivitas Fisik yang Relevan 

Aktivitas jasmani yang diimplementasikan dalam TPSR 
harus relevan dan menarik bagi peserta didik. Sebagai contoh, 
permainan seperti Mini Tonnis dapat diaplikasikan untuk 
mengajarkan keterampilan motorik sekaligus menanamkan 
nilai-nilai tanggung jawab dan kolaborasi(Ardiansyah et al., 
2022). 

3. Refleksi dan Diskusi 

Pasca-aktivitas jasmani, penyelenggaraan sesi refleksi 
menjadi esensial, di mana peserta didik dapat mendiskusikan 
pengalaman mereka, tantangan yang dihadapi, serta 
pengaplikasian pembelajaran yang diperoleh dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini berkontribusi pada penguatan pemahaman 
mereka mengenai tanggung jawab personal dan sosial (Martins 
et al., 2022). 

4. Pemberian Tugas dan Tanggung Jawab 

Dalam implementasi TPSR, peserta didik diberikan 
penugasan dan tanggung jawab spesifik selama sesi 
pembelajaran. Hal ini dapat mencakup peran sebagai 
pemimpin kelompok atau penyelenggara aktivitas, yang 
mendorong mereka untuk mengambil prakarsa dan 
memberikan kontribusi secara aktif (Manzano-Sánchez et al., 
2022). 
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5. Integrasi dengan Kurikulum 

Model TPSR dapat diintegrasikan dengan kurikulum 
Pendidikan jasmani yang komprehensif, sehingga tidak hanya 
berfokus pada pengembangan keterampilan motorik, tetapi 
juga pada pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai 
sosial. Hal ini menghasilkan pengalaman pembelajaran yang 
holistik bagi peserta didik (Dupri, Alfi Candra, 2022). 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional (EQ) didefinisikan sebagai 
kemampuan individu untuk mengidentifikasi, memahami dan 
mengatur emosi diri sendiri serta emosi orang lain, yang 
memiliki peran krusial dalam interaksi sosial dan proses 
pengambilan keputusan. EQ mencakup kompetensi dalam 
pengendalian emosi, motivasi diri, dan adaptasi terhadap 
situasi sosial, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap 
kesuksesan individu dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk bidang pendidikan dan karier (Lestari & Sucipto, 
2021). 

Kecerdasan emosional (emotional intelligence) 
merupakan kapabilitas untuk mengidentifikasi, memahami 
dan meregulasi emosi diri sendiri serta emosi individu lain. Hal 
ini mencakup penguasaan keterampilan dalam pengelolaan 
emosi, pembentukan relasi interpersonal yang konstruktif, 
serta adaptasi terhadap beragam situasi sosial. Kecerdasan 
emosional dianggap krusial dalam konteks pendidikan dan 
pengembangan personal, mengingat dampaknya terhadap pola 
interaksi individu dengan orang lain dan kemampuan dalam 
menghadapi tantangan (Mayer et al., 2024). 

Kecerdasan emosional turut mencakup kapabilitas dalam 
mengaplikasikan emosi dalam pengambilan keputusan dan 
penyelesaian masalah. Individu dengan tingkat kecerdasan 
emosional yang tinggi cenderung lebih kompeten dalam 
meregulasi stres, berkomunikasi secara efektif, dan 
menunjukkan empati terhadap individu lain. Oleh karena itu, 
kecerdasan emosional memainkan peranan signifikan dalam 
meningkatkan kesejahteraan individu dan mutu relasi 
interpersonal (Cabello et al., 2025). 

Kecerdasan emosional juga didefinisikan sebagai 
kapabilitas untuk berempati, berkomunikasi secara efektif dan 



 58  Book Chapter Olahraga dan Kesehatan Jilid 1 
 

membangun relasi interpersonal yang positif. Individu dengan 
tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung lebih 
kompeten dalam menangani konflik, beradaptasi dengan 
perubahan dan menunjukkan kepemimpinan yang efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mental 
dan emosional, serta peningkatan performa dalam berbagai 
ranah kehidupan, termasuk pendidikan dan pekerjaan (Cabello 
et al., 2025). 

Kecerdasan emosional tersusun atas beberapa 
komponen esensial yang saling berinteraksi, yang 
berkontribusi pada kapabilitas individu dalam 
mengidentifikasi, memahami dan meregulasi emosi. Berikut 
adalah komponen-komponen esensial kecerdasan emosional: 

1. Pengenalan Emosi (Emotional Awareness) 

Kapabilitas untuk mengidentifikasi dan memahami 
emosi diri sendiri dan emosi individu lain. Pengenalan emosi 
merupakan tahapan awal dalam meregulasi emosi secara 
efektif, mengingat individu harus menyadari keadaan 
emosional mereka sebelum mampu mengelolanya (Mayer et 
al., 2024). 

2. Pengelolaan Emosi (Emotion Regulation) 

Kapabilitas dalam meregulasi dan mengendalikan emosi, 
baik positif maupun negatif. Hal ini mencakup penguasaan 
kemampuan dalam mengekspresikan emosi secara 
proporsional dan menangani emosi yang menimbulkan distres 
atau gangguan. 

3. Penggunaan Emosi (Emotional Utilization) 

Kapabilitas dalam memanfaatkan emosi untuk 
menstimulasi pemikiran dan tindakan. Individu dengan tingkat 
kecerdasan emosional yang tinggi mampu mengoptimalkan 
emosi mereka dalam meningkatkan kreativitas, pengambilan 
keputusan dan motivasi (Manzano-Sánchez et al., 2022). 

4. Empati (Empathy) 

Kapabilitas dalam memahami dan merasai emosi 
individu lain. Empati memfasilitasi individu dalam berinteraksi 
secara konstruktif dan membangun relasi interpersonal yang 
kuat (Cabello et al., 2025). 
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5. Keterampilan Sosial (Social Skills) 

Keterampilan sosial juga meliputi kapabilitas dalam 
memahami dan merespons emosi individu lain, serta 
memfasilitasi individu dalam berempati dan berinteraksi 
secara suportif. Hal ini sangat krusial dalam konteks 
pendidikan dan pekerjaan, di mana kolaborasi dan komunikasi 
yang efektif sangat diperlukan demi pencapaian tujuan kolektif 
(Peláez-Fernández et al., 2021). 

Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses edukatif 
yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi fisik, 
kesehatan dan kesejahteraan individu melalui aktivitas 
jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani tidak hanya terfokus 
pada pengembangan kompetensi motorik, melainkan juga 
pada aspek sosial, emosional, dan kognitif yang berkaitan 
dengan aktivitas jasmani (Casey & Kirk, 2020). 

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengoptimalkan 
kebugaran jasmani, membentuk karakter dan 
mempromosikan gaya hidup sehat di antara peserta didik. 
Melalui pendidikan jasmani, peserta didik diedukasi mengenai 
signifikansi aktivitas jasmani, kolaborasi dan nilai-nilai seperti 
disiplin serta tanggung jawab (Sutherland & and Parker, 2020). 
Selain itu, pendidikan jasmani juga berperan dalam 
pengembangan kompetensi sosial dan emosional yang krusial 
untuk interaksi yang konstruktif dalam masyarakat (Peláez-
Fernández et al., 2021). Dengan demikian, pendidikan jasmani 
merupakan komponen krusial dalam kurikulum pendidikan 
yang menunjang perkembangan holistik peserta didik, baik 
secara jasmani maupun rohani (Philpot et al., 2021). 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang 
memanfaatkan kegiatan jasmani sebagai wahana untuk 
mencapai perubahan menyeluruh dalam mutu individu, 
mencakup aspek jasmani, rohani dan emosional. Pendidikan 
jasmani bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan kemahiran motorik, serta membentuk sikap 
positif dan perilaku yang sehat di kalangan peserta didik. 
Dalam konteks ini, pendidikan jasmani bukan hanya berfokus 
pada pengembangan jasmani, tetapi juga pada pengukuhan 
watak dan kemahiran sosial peserta didik (Faridli et al., 2024). 
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Pendidikan jasmani merupakan komponen penting 
dalam sistem pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani 
secara sistematik untuk meningkatkan berbagai aspek 
individu, termasuk kecerdasan fisik, kemahiran motor dan 
pembentukan watak (Sari et al., 2024). Melalui pendidikan 
jasmani, pelajar bukan saja mempelajari tentang kesehatan dan 
kecerdasan, namun juga turut mengembangkan nilai sosial dan 
emosi yang penting untuk kehidupan sehari-hari (Rumawatine 
et al., 2024). 

Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk membangun 
kecerdasan jasmani, kemahiran pergerakan serta sikap positif 
yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 
untuk memupuk gaya hidup sehat dan aktif, meningkatkan 
kemahiran motorik peserta didik, serta membentuk 
perwatakan peserta didik melalui penyetaraan dalam berbagai 
aktivitas fisik yang dirancang secara sistematik (Saril et al., 
2023). Oleh karena itu, pendidikan jasmani bukan saja 
berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada pembangunan sosial 
dan emosi peserta didik (Puspitaningrum, 2024). 

Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran peserta didik, mengembangkan 
keterampilan motorik, serta membentuk karakter yang baik 
melalui aktivitas fisik (Sari et al., 2024). 

Pendidikan jasmani memiliki beberapa peran penting 
dalam pengembangan peserta didik, antara lain: 

1. Peningkatan Kesehatan dan Kebugaran 

Pendidikan jasmani berperan dalam meningkatkan 
kesehatan fisik peserta didik melalui aktivitas fisik yang 
teratur, yang dapat membantu untuk mencegah masalah 
kesehatan seperti obesitas dan penyakit terkait gaya hidup 
yang tidak sehat (Sari et al., 2024). 

2. Pengembangan Kemahiran Motorik 

Melalui berbagai aktivitas fisik, pendidikan jasmani 
membantu peserta didik mengembangkan kemahiran motorik 
yang diperlukan untuk berbagai cabang olahraga dan aktivitas 
sehari-hari, yang pada akhirnya meningkatkan koordinasi dan 
keseimbangan mereka (Rumawatine et al., 2024). 

3. Pembentukan Karakter 

Pendidikan jasmani berperan dalam membentuk 
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karakter peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai seperti: 
disiplin, tanggung jawab, kerja sama dan sportivitas. Aktivitas 
fisik yang melibatkan kerja tim dan kompetisi sehat 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 
menghargai peraturan dan menghormati lawan (Saril et al., 
2023). 

4. Pengembangan Sosial dan Emosional 

Pendidikan jasmani turut berkontribusi pada 
pengembangan keterampilan sosial dan emosional peserta 
didik. Melalui interaksi dalam kegiatan kelompok, peserta 
didik belajar untuk berkomunikasi, bekerja sama dan 
menyelesaikan konflik, yang penting bagi kehidupan sosial 
mereka (Puspitaningrum, 2024). 

Pendidikan jasmani memiliki hubungan yang erat dengan 
perkembangan sosial emosional peserta didik. Beberapa 
hubungan tersebut meliputi: 

1. Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Keikutsertaan dalam kegiatan pendidikan jasmani, 
seperti olahraga dan permainan, dapat meningkatkan rasa 
percaya diri peserta didik. Keberhasilan peserta didik dalam 
aktivitas fisik akan membuat mereka merasa lebih baik tentang 
diri sendiri, yang berkontribusi pada perkembangan emosional 
yang positif (Rumawatine et al., 2024). 

2. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Melalui aktivitas fisik dan permainan berkumpulan, 
peserta didik belajar berinteraksi dengan rakan sebaya, yang 
membantu mereka mengembangkan kemahiran sosial seperti: 
komunikasi, kerja sama dan empati. Kegiatan ini membolehkan 
peserta didik memahami kepentingan bekerja sama dalam 
mencapai tujuan bersama (Sari et al., 2024). 

3. Membangun Rasa Tanggung Jawab 

Aktivitas dalam Pendidikan jasmani seringkali 
melibatkan tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri 
mahupun terhadap pasukan. Peserta didik diajar untuk 
menghargai peraturan dan menjaga integritas dalam 
permainan, yang membantu mereka mengembangkan rasa 
tanggung jawab yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari 
(Puspitaningrum, 2024). 
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4. Mengajarkan untuk Mengelola Emosi 

Pendidikan jasmani juga berperan dalam membantu 
peserta didik belajar mengelola emosi mereka, baik dalam 
situasi menang maupun kalah. Melalui pengalaman kompetisi, 
peserta didik belajar untuk menerima hasil dengan sikap yang 
positif, yang merupakan bagian penting dari perkembangan 
emosional mereka (Saril et al., 2023). 

Peserta Didik Kelas 5 Sekolah Dasar 

Peserta didik kelas 5 memiliki beberapa karakteristik 
yang mencerminkan tahap perkembangannya, antara lain: 

1. Perkembangan Emosional yang Meningkat 

Peserta didik pada usia ini juga mulai menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik tentang emosi mereka dan emosi 
orang lain. Mereka belajar untuk mengurus perasaan dan 
berinteraksi dengan lebih empatik (Puspitaningrum, 2024). 

2. Minat yang Beragam 

Peserta didik kelas 5 seringkali menunjukkan minat 
dalam berbagai bidang, termasuk seni dan akademik. Minat ini 
dapat mempengaruhi motivasi mereka dalam pembelajaran 
dan penyertaan dalam kegiatan kokurikulum (Rumawatine et 
al., 2024). 

3. Keterampilan Sosial yang Berkembang 

Peserta didik kelas 5 mulai lebih memahami dinamika 
sosial dan pentingnya hubungan interpersonal. Mereka belajar 
untuk berkolaborasi dalam kelompok, menghargai perbedaan, 
dan mengelola konflik dengan cara yang lebih konstruktif 
(Siregar et al., 2024). 

4. Perkembangan Kognitif yang Signifikan 

Pada tahap usia ini, peserta didik mulai mampu berpikir 
abstrak dan memahami konsep yang lebih rumit. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk terlibat dalam diskusi yang lebih 
mendalam dan analisis kritis terhadap informasi (Wijayanto & 
Anugraini, n.d.). 

1. Kemampuan Berinteraksi dengan Teman Sebaya 

Peserta didik kelas 5 mulai menunjukkan kemampuan 
yang lebih baik dalam berinteraksi dengan rakan sebaya. 
Mereka belajar untuk berkolaborasi dalam kumpulan, 
berkongsi idea dan menghargai perbedaan pendapat. Hal ini 



Book Chapter Olahraga dan Kesehatan Jilid 1  63  
 

membantu mereka membina hubungan yang positif dan saling 
mendukung antara rekan-rekan (Aldiansyah & Sari, n.d.). 

2. Keterampilan Menghadapi Tantangan 

Peserta didik kelas 5 juga belajar untuk menghadapi 
ujian dan mengatasi kesukaran. Mereka mula memahami 
bahwa kegagalan adalah sebagian dari proses pembelajaran, 
dan mereka diajar untuk tidak berputus asa serta terus 
berusaha. Hal ini penting untuk membina daya tahan emosi 
(Puspitaningrum, 2024). 

3. Peningkatan Rasa Percaya Diri 

Peserta didik kelas 5 sering kali mengalami peningkatan 
keyakinan diri, terutamanya apabila mereka memenangkan 
dalam aktivitas fisik atau akademik. Kemenangan ini akan 
mendorong mereka untuk lebih aktif untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial dan pembelajaran, yang selanjutnya 
memperkuat kemahiran sosial mereka (Wijayanto & 
Anugraini, n.d.). 

4. Pembentukan Identitas Diri 

Peserta didik pada usia ini merupakan awal membentuk 
identitas diri mereka. Mereka mula mengidentifikasi minat dan 
bakat, serta memahami nilai-nilai yang penting bagi mereka. 
Proses ini membantu mereka dalam mengembangkan rasa 
keyakinan diri dan tujuan hidup yang lebih jelas (Rumawatine 
et al., 2024). 

Peserta didik kelas 5 memiliki berbagai kebutuhan yang 
penting untuk mendukung perkembangan akademik, sosial, 
dan emosional nya. Beberapa kebutuhan tersebut meliputi: 

1.  Kebutuhan untuk Berinteraksi Sosial 

Pada usia ini, peserta didik sangat memerlukan interaksi 
sosial dengan rakan sebaya. Mereka belajar untuk 
berkolaborasi, berkongsi, dan berkomunikasi, yang 
merupakan kemampuan penting untuk perkembangan sosial 
mereka. Aktivitas berkumpul dalam pendidikan jasmani 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk memenuhi 
kebutuhan ini (Siregar et al., 2024). 

2.  Kebutuhan untuk Belajar secara Aktif 

Peserta didik kelas 5 memerlukan metode pembelajaran 
yang aktif dan menarik untuk menjaga minat dan motivasi 
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mereka. Pembelajaran yang melibatkan eksplorasi dan 
pengalaman langsung, seperti model pembelajaran penemuan, 
dapat memenuhi kebutuhan ini yang akan meningkatkan hasil 
pembelajaran mereka (Rumawatine et al., 2024). 

3.  Kebutuhan untuk Mendapatkan Dukungan 
Emosional 

Peserta didik kelas 5 juga membutuhkan dukungan 
emosi dari guru dan orangtua mereka. Mereka berada pada 
tahap perkembangan di mana mereka mulai menghadapi 
berbagai ujian emosi, sehingga dukungan yang tepat dapat 
membantu mereka untuk mengatasi perasaan dan membina 
keyakinan diri (Wijayanto & Anugraini, n.d.). 

4.  Kebutuhan akan Aktivitas Fisik 

Peserta didik kelas 5 memerlukan aktivitas fisik untuk 
mendukung kesehatan dan kebugaran mereka. Kegiatan 
Pendidikan jasmani yang teratur membantu mereka 
mengembangkan keterampilan motorik dan menjaga 
kesehatan fisik, yang sangat penting pada usia ini (Aldiansyah 
& Sari, n.d.). 

Model Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) 
memiliki hubungan yang signifikan dengan pengembangan 
kecerdasan emosional peserta didik. Beberapa hubungan 
tersebut meliputi: 

1.  Pengembangan Empati 

TPSR mendorong peserta didik untuk memahami dan 
menghargai perasaan orang lain, yang merupakan komponen 
penting dari kecerdasan emosional. Dengan berfokus pada 
tanggung jawab pribadi dan sosial, peserta didik belajar untuk 
berempati dan merespons dengan cara yang positif terhadap 
perasaan rekan sebayanya. 

2.  Peningkatan Pengurusan Emosi 

Melalui TPSR, peserta didik diajarkan untuk mengenali 
dan mengatasi emosi mereka sendiri dalam konteks sosial. 
Kegiatan yang melibatkan refleksi diri dan diskusi membantu 
peserta didik untuk memahami bagaimana emosi mereka 
mempengaruhi interaksinya dengan orang lain, yang 
merupakan aspek utama kecerdasan emosi 

3.  Pembentukan Rasa Tanggung Jawab 
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TPSR menekankan pentingnya tanggung jawab pribadi 
dan sosial, yang berkontribusi pada pengembangan 
kecerdasan emosional peserta didik. Dengan belajar untuk 
bertanggung jawab atas tindakan mereka, peserta didik 
menjadi lebih sadar akan dampak perilaku mereka terhadap 
orang lain, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk 
berinteraksi secara positif 

4.  Peningkatan Kemahiran Sosial 

Model TPSR membantu peserta didik mengembangkan 
kemahiran sosial yang penting, seperti: komunikasi, kerja sama 
dan penyelesaian konflik. Kemahiran ini sangat berkaitan 
dengan kecerdasan emosi, karena peserta didik yang memiliki 
kemahiran sosial yang baik cenderung lebih mampu mengurus 
hubungan interpersonal dengan efektif (Casey & Kirk, 2020). 

5.  Menggalakkan Kemandirian Emosi 

TPSR juga berfokus pada pembangunan kemandirian 
peserta didik dalam mengurus emosi mereka. Dengan 
memberikan peserta didik peluang untuk membuat keputusan 
dan bertanggungjawab atas tindakan mereka, TPSR membantu 
mereka menjadi lebih mandiri secara emosi, yang merupakan 
bagian penting dari kecerdasan emosi (Peláez-Fernández et al., 
2021). 

Perundungan dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Perundungan dalam konteks Pendidikan jasmani 
merujuk pada tindakan agresif yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok terhadap peserta didik lain, yang dapat berupa 
kekerasan fisik, verbal atau sosial. Tindakan ini sering kali 
melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan 
korban, dan dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan 
mental peserta didik yang menjadi korban. Dalam pendidikan 
jasmani, perundungan dapat mengganggu proses belajar dan 
menciptakan lingkungan yang tidak aman bagi peserta didik. 
Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi peserta didik 
tentang bahaya perundungan dan mengembangkan sikap 
menentang kekerasan sejak dini (Temmasonge et al., 2024). 

1. Perundungan Fisik: Tindakan yang melibatkan 
kekerasan fisik, seperti: memukul, mendorong atau 
menganiaya korban secara langsung. Tindakan ini dapat 
menyebabkan cedera fisik dan trauma pada korban. 
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2. Perundungan Verbal: Tindakan yang dilakukan melalui 
kata-kata, seperti: mengejek, menghina atau mengancam 
korban. Perundungan verbal dapat memiliki dampak 
psikologis yang serius, meskipun tidak melibatkan 
kontak fisik. 

Perundungan Sosial: Tindakan yang bertujuan untuk 
mengucilkan atau merusak reputasi sosial korban, seperti: 
menyebarkan rumor atau mengabaikan keberadaan korban 
dalam interaksi sosial. Jenis perundungan ini dapat 
menyebabkan rasa kesepian dan depresi pada korban. 

 
PENUTUP 

TPSR, yang dikembangkan oleh Hellison, bertujuan untuk 

membangun dan mengembangkan rasa tanggung jawab 

pribadi dan sosial pada anak-anak, baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam olahraga. Model pembelajaran ini 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

mengembangkan karakteristik, dan keterampilan sosial, 

termasuk kemampuan mengelola emosi. 

Kecerdasan emosional, yang didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi diri 

sendiri dan orang lain, sangat penting untuk sosialisasi dan 

kesuksesan peserta didik, terutama dalam membangun sikap 

sosial yang positif. Rendahnya kecerdasan emosional dapat 

menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan masalah, 

kecenderungan mudah marah dan kesulitan berkolaborasi. 

Peningkatan kasus perundungan dan konflik di kalangan 

peserta didik juga menjadi indikator rendahnya kecerdasan 

emosional dan tanggung jawab sosial. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa TPSR efektif 

dalam mengembangkan keterampilan sosial, rasa tanggung 

jawab, dan status sosial peserta didik. TPSR memfasilitasi 

pengembangan tanggung jawab personal dan sosial melalui 

aktivitas fisik, meningkatkan keterampilan sosial seperti 

empati dan kolaborasi, serta membantu peserta didik 

mengaplikasikan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari. Penerapan TPSR melibatkan struktur 
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pembelajaran yang jelas, penggunaan aktivitas fisik yang 

relevan, sesi refleksi dan diskusi, pemberian tugas dan 

tanggung jawab, serta integrasi dengan kurikulum. 

Peserta didik kelas 5 sekolah dasar menunjukkan 

perkembangan emosional dan sosial yang meningkat, dengan 

minat yang beragam dan kemampuan berinteraksi yang lebih 

baik dengan teman sebaya. Mereka membutuhkan interaksi 

sosial, pembelajaran aktif, dukungan emosional dan aktivitas 

fisik yang cukup. TPSR mendukung kebutuhan ini dengan 

mendorong empati, pengelolaan emosi, pembentukan rasa 

tanggung jawab, peningkatan keterampilan sosial dan 

kemandirian emosi.  
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